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 Kurikulum pendidikan Islam di Indonesia terus mengalami transformasi seiring 
dengan dinamika globalisasi dan tuntutan pengembangan karakter peserta didik 
sejak usia dini. Dalam konteks ini, pendekatan humanistik menjadi penting karena 
mampu mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual dalam 
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sejarah 
pendidikan Islam sebagai landasan konseptual dalam transformasi kurikulum yang 
lebih humanistik, serta mengkaji bagaimana literasi statistik dapat digunakan 
untuk memperkuat evaluasi efektivitas pendidikan Islam pada anak usia dini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, 
melalui pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan pendidik dan 
analisis dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
humanistik berkontribusi terhadap penguatan karakter dan perkembangan sosial-
emosional peserta didik, sementara perspektif sejarah pendidikan Islam 
memberikan legitimasi konseptual yang memperkuat integrasi nilai dalam 
pembelajaran. Selain itu, literasi statistik berperan dalam mendukung evaluasi 
pembelajaran secara lebih objektif dan berbasis data. Integrasi ketiga pendekatan 
tersebut menghasilkan model pembelajaran yang lebih kontekstual, adaptif, dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa transformasi kurikulum pendidikan Islam perlu diarahkan 
pada pendekatan yang holistik dan evidence-based, dengan dukungan sistemik 
serta kolaborasi multipihak untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 
berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan dinamis, yang dimulai sejak 
kedatangan Islam di Nusantara pada abad ke-13. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan 
penyebaran ajaran agama, tetapi juga mencakup pembentukan institusi pendidikan sebagai sarana 
transmisi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat (Rahayu et al., 2025). Seiring dengan 
perkembangan zaman, pendidikan Islam mengalami berbagai bentuk adaptasi melalui interaksi 
dengan budaya lokal dan sistem pendidikan modern, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai media 
pemahaman ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter dan identitas sosial 
(Kamilah et al., 2024; Smith et al., 2023). Dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks, 
pendidikan Islam dituntut untuk mampu merespons perubahan tersebut tanpa kehilangan nilai-nilai 
fundamental yang menjadi landasan utamanya. 
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Pada era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sistem pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan multidimensional. 
Transformasi tersebut tidak hanya memengaruhi metode pembelajaran, tetapi juga mengubah 
orientasi pendidikan yang semula berfokus pada aspek kognitif menjadi lebih holistik dan 
berorientasi pada pengembangan karakter (Wahyudin & Susilana, 2011). Dalam konteks ini, 
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab ganda, yaitu mengembangkan kemampuan intelektual 
sekaligus membentuk kepribadian peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman (Muchlis 
Solichin, 2018). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk menghasilkan individu 
yang cerdas secara akademik, tetapi juga individu yang memiliki kesadaran moral, spiritual, dan 
sosial yang kuat. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, transformasi kurikulum pendidikan Islam menuju 
pendekatan yang lebih humanistik menjadi semakin relevan. Pendekatan humanistik dalam 
pendidikan menekankan pentingnya pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, 
mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral (Muchlis Solichin, 2018). Dalam praktiknya, 
pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi, serta memahami 
keberagaman dalam kehidupan sosial (Jailani et al., 2025). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya 
menjadi proses transfer pengetahuan, tetapi juga proses internalisasi nilai yang membentuk individu 
secara utuh (Irchamni, 2025; Wiresti et al., 2025). 

Di sisi lain, tantangan dalam pendidikan anak usia dini di Indonesia masih cukup signifikan. 
Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tingkat partisipasi anak usia dini dalam 
pendidikan formal masih berada pada kisaran 60% pada tahun 2020 (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2020). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam akses pendidikan yang 
berkualitas, terutama dalam pembentukan karakter dan nilai sejak usia dini. Padahal, pendidikan 
anak usia dini merupakan fase penting dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak 
yang akan memengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan (Putri et al., 2025; Syukron et 
al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada 
capaian akademik, tetapi juga berbasis nilai dan pengalaman belajar yang kontekstual. 

Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, sejarah pendidikan Islam dapat menjadi 
landasan konseptual yang kuat dalam merancang kurikulum yang lebih humanistik. Sejak masa awal, 
pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada pembentukan 
akhlak dan keterampilan hidup (Herman, 2013; Tolchah & Mu'ammar, 2019). Lembaga seperti 
pesantren telah lama menerapkan pendekatan pendidikan yang holistik, yang mengintegrasikan 
aspek spiritual, sosial, dan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan humanistik bukanlah konsep baru dalam pendidikan Islam, melainkan telah menjadi 
bagian dari tradisi pendidikan yang perlu direkontekstualisasikan dalam menghadapi tantangan 
modern. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menekankan bahwa pendekatan 
holistik dalam pendidikan Islam mampu mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, dan 
emosional peserta didik secara seimbang, sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan bermakna (Fatimah & Sumarni, 2024). 

Selain itu, perkembangan pendidikan kontemporer juga menuntut adanya pendekatan 
berbasis data dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Literasi statistik menjadi salah satu 
kompetensi penting dalam mendukung pengambilan keputusan pendidikan yang lebih objektif dan 
berbasis bukti (Nahdi et al., 2021). Dengan demikian, integrasi antara nilai-nilai pendidikan Islam, 
pendekatan humanistik, serta analisis berbasis data menjadi suatu kebutuhan dalam pengembangan 
kurikulum yang adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pendidikan mampu meningkatkan perkembangan karakter dan sosial-emosional peserta didik 
(Putri et al., 2025; Wiresti et al., 2025). Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendekatan 
pembelajaran humanistik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
meningkatkan keterlibatan siswa (Jailani et al., 2025; Irchamni, 2025). Selain itu, integrasi nilai 
dalam pembelajaran terbukti mampu memperkuat motivasi belajar serta internalisasi nilai moral 
dalam kehidupan peserta didik (Syukron et al., 2025). Di sisi lain, literasi statistik juga mulai 
dipandang sebagai komponen penting dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran yang 
sistematis dan terukur (Nahdi et al., 2021). Pendekatan berbasis data tersebut juga sejalan dengan 
temuan dalam kajian manajemen dan kepemimpinan pendidikan yang menegaskan bahwa 
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pengambilan keputusan yang didasarkan pada data empiris mampu meningkatkan efektivitas 
kinerja dan kualitas hasil yang dicapai (Pratama, 2016). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pembelajaran berbasis nilai dan pendekatan 
humanistik dalam pendidikan Islam, sebagian besar kajian masih menunjukkan keterbatasan yang 
cukup signifikan. Banyak penelitian cenderung berfokus pada pengembangan model pembelajaran 
atau peningkatan kualitas kurikulum secara umum, tanpa mengaitkannya secara sistematis dengan 
pendekatan historis pendidikan Islam sebagai landasan konseptual (Kamilah et al., 2024; Rahayu et 
al., 2025). Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya seringkali bersifat 
parsial, misalnya hanya menekankan pada aspek karakter atau moral tanpa integrasi yang utuh 
dengan dimensi kognitif, sosial, dan keterampilan abad ke-21 (Irchamni, 2025; Wiresti et al., 2025). 
Di sisi lain, studi tentang pendidikan berbasis data dalam konteks pendidikan Islam lebih banyak 
menyoroti aspek literasi statistik secara terpisah, tanpa mengaitkannya dengan kerangka 
pengembangan kurikulum yang berbasis nilai (Nahdi et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kajian 
yang mengintegrasikan antara pendekatan humanistik, nilai-nilai Islam, dan analisis berbasis data 
secara komprehensif masih relatif terbatas. 

Lebih lanjut, penelitian yang mengkaji integrasi antara sejarah pendidikan Islam, pendekatan 
humanistik, dan literasi statistik dalam konteks pendidikan anak usia dini juga masih minim 
ditemukan. Padahal, konteks pendidikan anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, terutama 
dalam hal kebutuhan pengembangan karakter, sosial-emosional, dan pembiasaan nilai sejak dini 
(Putri et al., 2025; Syukron et al., 2025). Beberapa studi memang telah membahas pentingnya 
pendidikan berbasis nilai dalam membentuk karakter anak (Wiresti et al., 2025), namun belum 
secara spesifik mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam kerangka kurikulum 
yang berbasis pendekatan historis dan didukung oleh analisis data secara sistematis. Selain itu, 
kajian tentang transformasi kurikulum pendidikan Islam masih cenderung bersifat normatif dan 
belum menyentuh integrasi antara nilai, konteks historis, dan pendekatan empiris secara mendalam. 
Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian yang jelas, yaitu belum adanya model konseptual 
yang komprehensif dan kontekstual dalam mengintegrasikan pendekatan humanistik, sejarah 
pendidikan Islam, dan literasi statistik dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam, 
khususnya pada pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran sejarah pendidikan Islam 
dalam mendukung transformasi kurikulum yang lebih humanistik, serta mengkaji bagaimana literasi 
statistik dapat digunakan untuk memperkuat evaluasi efektivitas pendidikan Islam pada anak usia 
dini. Secara spesifik, penelitian ini berfokus pada integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dengan 
pendekatan humanistik serta analisis berbasis data dalam praktik pembelajaran. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga dimensi utama. Pertama, secara teoretis, 
penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan pendekatan 
humanistik, historis, dan empiris dalam kajian pendidikan Islam. Kedua, secara konseptual, 
penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang 
tidak hanya berbasis nilai normatif, tetapi juga didukung oleh pendekatan berbasis data. Ketiga, 
secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola pendidikan dalam 
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih kontekstual, adaptif, dan relevan 
dengan kebutuhan peserta didik di era modern. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan 
untuk memahami secara mendalam fenomena transformasi kurikulum pendidikan Islam berbasis 
pendekatan humanistik dalam konteks nyata (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menggali makna, perspektif, serta pengalaman para pelaku pendidikan secara komprehensif, 
khususnya dalam mengkaji integrasi nilai historis, pendekatan humanistik, dan literasi statistik 
dalam praktik pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi bagaimana kurikulum 
pendidikan Islam dikembangkan dan diimplementasikan dalam berbagai lembaga pendidikan 
dengan latar belakang yang berbeda. 
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Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 15 orang pendidik yang dipilih secara purposive 
berdasarkan keterlibatan dan pengalaman mereka dalam pendidikan Islam. Partisipan tersebut 
mencakup guru pendidikan anak usia dini (PAUD), pengelola pesantren, serta akademisi yang 
memiliki fokus pada kajian pendidikan Islam. Keberagaman latar belakang partisipan dimaksudkan 
untuk memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai implementasi pendekatan 
humanistik dalam kurikulum pendidikan Islam. Data utama dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam yang bersifat semi-terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
pandangan partisipan secara fleksibel namun tetap terarah pada fokus penelitian. Pertanyaan 
wawancara dirancang untuk menggali pemahaman partisipan mengenai pentingnya pendekatan 
humanistik, relevansi sejarah pendidikan Islam, serta tantangan dan peluang dalam pengembangan 
kurikulum yang lebih kontekstual. 

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen sebagai instrumen 
pendukung untuk memperkuat validitas data. Dokumen yang dianalisis meliputi kurikulum 
pendidikan, kebijakan pendidikan, serta berbagai referensi terkait praktik pembelajaran di lembaga 
pendidikan Islam. Analisis dokumen dilakukan untuk mengidentifikasi pola, kesesuaian, dan 
integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum yang diterapkan. Dengan demikian, data yang 
diperoleh tidak hanya bersumber dari perspektif subjektif partisipan, tetapi juga didukung oleh bukti 
tertulis yang relevan. 

Dalam rangka memperkuat temuan penelitian, analisis literasi statistik digunakan sebagai 
pendekatan pelengkap untuk menginterpretasikan data secara lebih objektif. Data sekunder 
diperoleh dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta lembaga penelitian pendidikan 
lainnya, yang mencakup informasi mengenai tingkat partisipasi pendidikan anak usia dini, hasil 
belajar, serta perkembangan sosial-emosional anak. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Data hasil wawancara dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan kategori utama yang relevan 
dengan fokus penelitian, sedangkan data statistik digunakan untuk memperkuat interpretasi 
terhadap temuan kualitatif. Melalui integrasi antara analisis kualitatif dan literasi statistik, penelitian 
ini mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 
pendekatan kurikulum yang humanistik dan hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik. 

RESULTS AND DISCUSSION 
 

Results 

agian ini menyajikan temuan utama yang dihasilkan dari proses penelitian kualitatif 
mengenai transformasi kurikulum pendidikan Islam melalui pendekatan humanistik, pemanfaatan 
perspektif sejarah pendidikan Islam, serta penguatan melalui analisis literasi statistik. Setiap 
subbagian dalam hasil penelitian ini disusun untuk mengungkap aspek strategis dari implementasi 
pendekatan tersebut, mulai dari penguatan nilai karakter dan perkembangan sosial-emosional 
peserta didik, peran historis pendidikan Islam sebagai landasan konseptual, hingga kontribusi 
analisis berbasis data dalam mendukung validitas temuan. Selain itu, hasil penelitian juga menyoroti 
pentingnya dukungan sistemik serta kolaborasi multi-pihak dalam mengoptimalkan implementasi 
kurikulum yang adaptif dan kontekstual. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi antara pendekatan humanistik, nilai-nilai historis pendidikan Islam, dan analisis berbasis 
data mampu memberikan fondasi baru bagi pengembangan model pendidikan Islam yang lebih 
holistik, relevan, dan berkelanjutan dalam menjawab tantangan pendidikan di era modern. 

Pendekatan Humanistik dalam Pendidikan Islam dan Perkembangan Karakter Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dalam pendidikan Islam tidak 

hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai landasan filosofis dalam 
memandang peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi yang harus dikembangkan secara 
utuh. Dalam praktiknya, peserta didik tidak hanya diposisikan sebagai penerima informasi, tetapi 
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan holistik anak. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis nilai, seperti empati, kerja sama, dan 
tanggung jawab, berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan sosial-emosional anak. Anak-anak 
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yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman, seperti proyek sosial dan kerja 
kelompok, menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang lebih baik, termasuk dalam memahami 
perasaan orang lain dan membangun hubungan yang harmonis. 

Selain itu, integrasi nilai dalam pembelajaran juga mendorong perkembangan karakter yang 
lebih kuat. Anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran berbasis nilai menunjukkan peningkatan 
dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Proses pembelajaran yang memberikan ruang 
bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif juga berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri 
dan kemampuan komunikasi mereka. Lebih lanjut, pendekatan humanistik terbukti mampu 
mengembangkan keterampilan interpersonal anak. Melalui kegiatan diskusi kelompok dan 
kolaborasi, peserta didik belajar untuk menghargai perbedaan, menyampaikan pendapat, serta 
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berorientasi pada pengalaman dan interaksi sosial memiliki peran penting dalam membentuk 
kemampuan sosial anak. 

Pendekatan Sejarah Pendidikan Islam sebagai Landasan Konseptual 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan sejarah pendidikan Islam memberikan 

dasar konseptual yang kuat dalam pengembangan pembelajaran berbasis nilai. Pendidikan Islam 
sejak awal telah menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui keteladanan, pembiasaan, 
dan interaksi sosial. Praktik ini masih relevan dalam konteks pendidikan modern, terutama dalam 
upaya membangun karakter peserta didik secara berkelanjutan. Dalam implementasinya, 
pendekatan sejarah membantu pendidik dalam mengontekstualisasikan nilai-nilai Islam ke dalam 
praktik pembelajaran yang lebih relevan dengan kondisi saat ini. Pendidik memanfaatkan berbagai 
media dan metode pembelajaran untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut secara lebih menarik dan 
aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara nilai historis dan pendekatan modern dapat 
memperkuat efektivitas pembelajaran. Selain itu, pembelajaran berbasis nilai tidak hanya terbatas 
pada kegiatan di dalam kelas, tetapi juga diterapkan melalui aktivitas sosial dan ekstrakurikuler. 
Kegiatan seperti kerja sosial dan program berbasis komunitas menjadi sarana bagi peserta didik 
untuk menginternalisasi nilai-nilai secara langsung melalui pengalaman nyata. 

Peran Literasi Statistik dalam Memperkuat Validitas Temuan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan literasi statistik berperan dalam 

memperkuat validitas hasil penelitian. Data yang diperoleh menunjukkan adanya kecenderungan 
peningkatan kemampuan sosial-emosional pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
berbasis nilai. Analisis data juga menunjukkan bahwa pendekatan humanistik tidak hanya 
berdampak pada aspek sosial-emosional, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil 
belajar secara umum. Selain itu, literasi statistik memungkinkan analisis perkembangan peserta 
didik secara lebih sistematis. Dengan memanfaatkan data yang tersedia, pendidik dapat 
mengidentifikasi pola perkembangan dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini memberikan dasar yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan pendidikan 
yang berbasis bukti. 

Dukungan Sistemik dalam Transformasi Kurikulum 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi kurikulum menuju 

pendekatan humanistik sangat bergantung pada dukungan sistemik. Salah satu aspek penting adalah 
peningkatan kompetensi pendidik melalui pelatihan yang berfokus pada pembelajaran berbasis nilai 
dan kontekstual. Pendidik yang memiliki pemahaman yang baik tentang pendekatan humanistik 
cenderung lebih mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, sistem evaluasi 
pendidikan juga perlu disesuaikan dengan pendekatan humanistik. Penilaian tidak hanya berfokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan perilaku peserta didik. Pendekatan 
evaluasi yang lebih holistik memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan peserta didik. 
 
Kolaborasi Multi-Pihak dalam Implementasi Kurikulum 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum humanistik 
tidak hanya bergantung pada lembaga pendidikan, tetapi juga melibatkan peran aktif keluarga dan 
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masyarakat. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 
pendidikan, seperti program parenting dan aktivitas komunitas, berkontribusi terhadap penguatan 
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Selain itu, dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan dan 
fasilitas juga menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi kurikulum yang inovatif. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Transformasi Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis 
Pendekatan Humanistik, Historis, dan Analisis Statistik 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan humanistik dipengaruhi oleh 

sinergi antara tiga komponen utama, yaitu lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Ketiga 
komponen tersebut membentuk suatu ekosistem pendidikan yang saling terhubung dan 
berkontribusi terhadap perkembangan peserta didik secara holistik. Interaksi yang kuat antar 
komponen ini menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
berkelanjutan. 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan humanistik memiliki peran signifikan 
dalam meningkatkan perkembangan karakter dan sosial-emosional peserta didik. Temuan ini 
menguatkan pandangan bahwa pendidikan tidak dapat lagi berorientasi semata pada aspek kognitif, 
melainkan harus mencakup pengembangan dimensi emosional dan sosial secara seimbang. Dalam 
konteks pendidikan Islam, pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembentukan insan kamil yang 
menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, dan sosial (Muchlis Solichin, 2018). 
Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
lingkungan pembelajaran yang humanistik mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta 
kualitas interaksi sosial dalam proses pembelajaran (Jailani et al., 2025). Penguatan nilai seperti 
empati, tanggung jawab, dan kerja sama dalam praktik pembelajaran terbukti berkontribusi 
terhadap pembentukan karakter yang lebih adaptif dan kontekstual (Irchamni, 2025; Wiresti et al., 
2025). Temuan ini juga relevan dengan kajian yang menegaskan bahwa pendidikan karakter di era 
digital memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
pada penguatan nilai dan pembentukan kepribadian secara holistik melalui proses pembelajaran 
yang kontekstual (Widodo & Hadi, 2021). 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sejarah pendidikan 
Islam memberikan legitimasi konseptual yang kuat terhadap praktik pembelajaran berbasis nilai. 
Hal ini mengindikasikan bahwa transformasi kurikulum pendidikan Islam tidak harus selalu 
berangkat dari konsep baru, tetapi dapat dilakukan melalui rekontekstualisasi nilai-nilai yang telah 
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berkembang dalam tradisi pendidikan Islam sejak masa awal. Pendidikan Islam klasik telah 
menempatkan keteladanan, pembiasaan, dan interaksi sosial sebagai fondasi utama dalam 
pembentukan karakter (Herman 2013; Tolchah & Mu'ammar, 2019). Dengan demikian, pendekatan 
historis tidak hanya berfungsi sebagai referensi normatif, tetapi juga sebagai dasar konseptual yang 
relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Temuan ini sejalan dengan kajian yang 
menekankan pentingnya integrasi antara nilai tradisional dan inovasi pembelajaran dalam menjaga 
relevansi pendidikan Islam di era global (Kamilah et al., 2024). 

Selain itu, integrasi literasi statistik dalam penelitian ini memperkuat dimensi empiris dalam 
pengembangan pendidikan Islam. Penggunaan data sebagai dasar evaluasi menunjukkan bahwa 
pendekatan humanistik tidak hanya memiliki landasan normatif, tetapi juga dapat dibuktikan secara 
empiris melalui peningkatan kemampuan sosial-emosional dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
memperkuat argumentasi bahwa pendidikan Islam perlu bergerak menuju pendekatan berbasis 
bukti (evidence-based education), di mana keputusan pedagogis tidak hanya didasarkan pada nilai 
dan tradisi, tetapi juga pada data yang terukur (Nahdi et al., 2021). Dengan demikian, literasi statistik 
berperan sebagai jembatan antara pendekatan normatif dan empiris dalam pendidikan Islam. Dalam 
konteks yang lebih luas, pendekatan berbasis data juga terbukti mampu meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan melalui pengambilan keputusan yang lebih sistematis dan terukur, khususnya dalam 
merancang intervensi pembelajaran yang efektif (Munagandla et al., 2024). 

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa transformasi kurikulum menuju pendekatan 
humanistik memerlukan dukungan sistemik yang komprehensif. Perubahan paradigma 
pembelajaran tidak dapat terjadi secara optimal tanpa adanya peningkatan kompetensi pendidik 
serta reformulasi sistem evaluasi yang lebih holistik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pendidikan sangat bergantung pada kesiapan 
sumber daya manusia dan sistem pendukung yang memadai (Rahayu et al., 2025; Wahyudin & 
Susilana, 2011). Selain itu, sistem evaluasi yang selama ini berorientasi pada aspek kognitif perlu 
diperluas untuk mencakup dimensi afektif dan perilaku, sehingga mampu memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai perkembangan peserta didik (Anwar, 2014). 

Di sisi lain, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan implementasi kurikulum humanistik. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa 
pendidikan, khususnya pada anak usia dini, merupakan proses yang berlangsung dalam ekosistem 
sosial yang lebih luas, tidak terbatas pada lingkungan sekolah. Peran keluarga dalam mendukung 
internalisasi nilai sangat penting, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian tentang pendidikan 
keluarga yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi terhadap pembentukan 
karakter anak (Jailani, 2014). Selain itu, dukungan kebijakan dan fasilitas dari pemerintah juga 
menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan 
(Asmawi, 2018). Sinergi antara berbagai pihak tersebut membentuk lingkungan belajar yang 
kondusif bagi perkembangan peserta didik secara holistik. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan humanistik, 
sejarah pendidikan Islam, dan literasi statistik tidak dapat dipahami sebagai elemen yang berdiri 
sendiri, melainkan sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam yang kontekstual. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 
mengkaji ketiga aspek tersebut secara parsial, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi 
antara dimensi nilai (humanistik), landasan konseptual (historis), dan penguatan empiris (literasi 
statistik) dalam satu kerangka yang utuh. Integrasi ini memungkinkan pengembangan kurikulum 
yang tidak hanya relevan secara filosofis, tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan zaman dan 
didukung oleh bukti empiris. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya, 
tetapi juga memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi 
pada bagian pendahuluan. Secara khusus, penelitian ini menawarkan perspektif integratif dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang menggabungkan pendekatan humanistik, historis, 
dan berbasis data dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif. Pendekatan ini diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam merancang model pendidikan Islam yang lebih adaptif, kontekstual, dan 
mampu menjawab tantangan global tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya. 
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CONCLUSION 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa transformasi kurikulum pendidikan Islam berbasis 
pendekatan humanistik merupakan suatu keniscayaan dalam merespons tuntutan pendidikan anak 
usia dini yang semakin kompleks dan kontekstual. Pendekatan humanistik terbukti berkontribusi 
terhadap penguatan perkembangan karakter serta kompetensi sosial-emosional peserta didik 
melalui internalisasi nilai empati, kolaborasi, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Di sisi 
lain, pendekatan sejarah pendidikan Islam memberikan legitimasi konseptual bahwa praktik 
pendidikan berbasis nilai memiliki akar epistemologis yang kuat dalam tradisi Islam, sehingga 
transformasi kurikulum tidak bersifat disrupsi, melainkan rekontekstualisasi nilai dalam konteks 
kontemporer. Lebih lanjut, integrasi literasi statistik memperkuat dimensi empiris penelitian ini, 
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam perlu diarahkan pada pendekatan 
berbasis bukti (evidence-based) yang memungkinkan evaluasi pembelajaran dilakukan secara lebih 
sistematis dan terukur. Namun demikian, efektivitas implementasi pendekatan ini bergantung pada 
kesiapan sistemik, khususnya dalam peningkatan kapasitas pedagogis pendidik, reformulasi sistem 
evaluasi yang lebih holistik, serta dukungan kebijakan pendidikan yang adaptif. Oleh karena itu, 
penelitian ini merekomendasikan penguatan desain kurikulum yang integratif antara dimensi 
kognitif, afektif, dan sosial, disertai dengan optimalisasi pelatihan guru berbasis nilai dan data, serta 
penguatan kolaborasi multipihak sebagai fondasi dalam membangun ekosistem pendidikan Islam 
yang berkelanjutan dan relevan dengan dinamika global.  
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